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PENDAHULUAN

Pelajaran matematika sangat penting diberikan di sekolah seiring dengan semakin
kompleksnya masalah kehidupan (Ignacio, dkk., 2006). Namun demikian pelajaran
matematika sering dianggap membosankan dan sering menimbulkan rasa malas serta takut
bagi kebanyakan siswa. Hal tersebut dipertegas oleh Wahyuni (2017) bahwa matematika
merupakan pelajaran yang menarik bagi sebagian siswa, tetapi juga merupakan pelajaran yang
membosankan bagi sebagian siswa lainnya. Sebagian siswa menganggap matematika
pelajaran yang sulit sehingga siswa menghindari pemecahan masalah matematika (Seng,
2015). Wahyuni (2017) menjelaskan bahwa matematika merupakan pelajaran yang
menyebabkan rasa takut, cemas, dan marah selama pelajaran berlangsung bagi beberapa
siswa.

Selama pembelajaran matematika terutama pada materi fungsi kuadrat banyak dari

siswa yang belum memahami konsep. Ruli, dkk. (2018) menemukan bahwa dari tiga peserta
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hanya satu yang dapat melakukan beberapa prosedur dan menunjukkan pemahaman
relasional konsep fungsi. Beberapa dugaan faktor penyebab dari masalah tersebut adalah
kebanyakan proses pembelajaran matematika kurang melibatkan siswa dalam menemukan
konsep, bahkan sering ditemukan dalam proses pembelajaran matematika sebuah konsep
dikemas dalam bentuk hafalan tanpa makna, sehingga tidak dipahami dengan baik. Oleh
karena itu, pembelajaran matematika perlu dibuat menarik dan melibatkan siswa dalam
menemukan konsep, salah satunya melalui media dengan model pembelajaran yang
melibatkan keaktifan siswa.

Media pembelajaran mempengaruhi daya ingat siswa dalam memahami materi.
Widodo & Wahyudin (2018) menjelaskan bahwa dalam pembelajaran diperlukan media yang
dapat meningkatkan efektivitas tujuan pencapaian pembelajaran. Media pembelajaran yang
saat ini lebih mudah diakses oleh siapa saja dan membantu proses pembelajaran siswa dalam
memahami materi, salah satunya yaitu media pembelajaran berbasis komputer. Pembelajaran
dengan media berbasis komputer dapat mempermudah siswa dalam memahami konsep-
konsep abstrak dan meningkatkan hasil belajar siswa (Widyaningrum & Murwanintyas, 2012).
Menurut Siregar (2017) media pembelajaran merupakan salah satu perantara selama proses
pembelajaran yang dapat berupa bahan, alat, ataupun teknik dengan tujuan agar interaksi
komunikasi edukasi guru dengan siswa tepat dan berdaya guna. Oleh karena itu, selain media
pembelajaran, guru juga sangat berpengaruh terhadap keberhasilan pembelajaran (Hamidah,
dkk., 2020). Hal tersebut dipertegas oleh Fatimah (2019) bahwa seorang guru harus
mempunyai empat kemampuan dasar dan sikap, yakni guru harus menguasai kurikulum,
menguasai materi pelajaran, pendekatan, strategi, model, metode, dan teknik evaluasi yang
akan disampaikan, serta mempunyai komitmen dan disiplin tinggi dalam melaksanakan tugas.

Pemilihan model pembelajaran yang tepat sangat berpengaruh terhadap pelibatan
siswa dalam pembelajaran dan membuat pembelajaran menarik. Salah satu model
pembelajaran yang dapat digunakan untuk membuat siswa aktif dalam pembelajaran dan
membuat pembelajaran menjadi menarik yaitu model pembelajaran inkuiri. Penerapan
pembelajaran inkuiri dapat melibatkan kemampuan semua siswa untuk mencari dan
menyelidiki secara sistematis, kritis, analisis, dan logis, sehingga siswa dapat merumuskan
hasilnya dengan rasa percaya diri (Purwasih, 2015). Artigue & Blomhoj (2013) menjelaskan
bahwa pembelajaran berbasis inkuiri didefinisikan sebagai suatu cara mengajar dimana siswa
dituntut untuk bekerja seperti cara kerja matematikawan dan ilmuwan. Penerapan

pembelajaran berbasis inkuiri dalam pelajaran matematika di sekolah menengah juga dapat

Volume 7, No. 2, Desember 2022, pp. 124-146 125



Analisis Penerapan Inkuiri ...

membantu meningkatkan minat siswa (Sekerak, dkk. 2020).

Pembelajaran inkuiri memiliki enam tahapan, diantaranya menyajikan pertanyaan,
membuat hipotesis, merancang percobaan, melakukan percobaan, mengumpulkan dan
menganalisis data, dan membuat kesimpulan (Gusmardin, dkk., 2019). Oleh karena itu, siswa
masih perlu adanya bimbingan intensif dari guru agar siswa tidak hanya terampil dalam
menyelesaikan permasalahan yang diberikan, namun siswa juga dapat menemukan dan
memahami konsep materi yang diberikan. Bimbingan intensif dari guru dapat dilakukan
secara bertahap (scaffolding), agar dapat membangun pengetahuan kognitif siswa pada proses
pembelajaran. Seaffolding diberikan pada penerapan pembelajaran untuk meminimalisir
kegagalan dan mencapai keberhasilan proses pembelajaran yang dirasa kurang efektif. Seperti
yang diungkapkan oleh Gusmardin, dkk. (2019) bahwa saffolding merupakan bentuk
pemberian pertanyaan yang membimbing. Seaffolding digunakan untuk menggambarkan
bantuan dari orang dewasa yang disesuaikan dengan cara belajar siswa hingga bantuan
tersebut dihapus Ketika siswa dapat belajar mandiri (Anghileri, 2006). Pemberian scaffolding
pada lembar kerja siswa, juga dapat membangun pengetahuan siswa (Gusmardin, dkk., 2019),
sehingga dengan adanya seaffolding tersebut proses pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran inkuiri dapat membantu dalam membangun pengetahuan kognitif siswa.

Dalam masa pandemi covid-19, guru dipaksakan untuk melakukan pembelajaran
secara daring, Penggunaan teknologi dalam proses pembelajaran menjadi suatu keharusan,
termasuk penggunaan media pembelajaran berupa aplikasi yang bisa dilakukan melalui
gadget atau komputer. Pembelajaran inkuiri berbantuan GeoGebra merupakan pembelajaran
matematika yang dapat melibatkan siswa aktif. Pembelajaran inkuiri sangat cocok apabila
digunakan pada pembelajaran matematika materi fungsi kuadrat berbantuan GeoGebra.
Menurut Zulnaidi, dkk. (2020), GeoGebra adalah alat bantu belajar geometri, aljabar, dan
kalkulus yang ditampilkan secara bersamaan pada jendela teks dan grafik. Salah satu kegunaan
GeoGebra adalah memudahkan siswa menganalisis dan memahami materi grafik fungsi
kuadrat tanpa menghafal, namun dengan cara menemukan konsep sendiri. GeoGebra dapat
membuat simulasi grafik fungsi kuadrat lebih menarik, mampu merepresentasikan menjadi
bentuk visual dari berbagai konsep matematika yang abstrak untuk menjadi lebih konkrit,
serta memiliki efek animasi dan gerakan akibat perubahan koefisien (Siregar, 2017).

Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu seperti yang dilakukan oleh Malo (2017)
bahwa penggunaan model pembelajaran inkuiri di SMP Santo Aloysius Turi dalam kategori

baik sekali, dengan keaktifan siswanya cukup baik, dan hasil belajar dalam kategori baik.
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Siswanto (2017) menyatakan bahwa peningkatan kemampuan geometri spasial siswa pada
pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan GeoGebra lebih baik daripada siswa pada
pembelajaran konvensional. Noviandri, (2020) menunjukkan adanya pengaruh penerapan
model pembelajaran guided inguiry dan scaffolding terhadap kemampuan literasi matematis,
representasi matematis, dan keduanya yang memiliki perbedaan nyata antara kelas
eksperimen dengan kelas kontrol. Ramadhani (2020) menunjukkan adanya peningkatan pada
pemahaman dan penalaran matematis siswa dengan media GeoGebra. Serta Widyaningrum
& Murwanintyas, (2012) menunjukkan penggunaan GeoGebra pada pembelajaran grafik
fungsi kuadrat berpengaruh dalam menumbuhkan motivasi belajar dan mendapatkan hasil
belajar yang lebih baik dibandingkan siswa yang tidak menggunakan GeoGebra. Penelitian
ini dirancang untuk dapat melengkapi penelitian-penelitian tersebut seperti halnya, melihat
bagaimana proses serta keberhasilan dan kendala mengenai penerapan pembelajaran inkuiri
secara daring dengan teknik scaffo/ding berbantuan GeoGebra pada materi fungsi kuadrat.
Berdasarkan uraian di atas dan pada saat melakukan pengamatan di salah satu sekolah
negeri di kota Malang, dapat diidentifikasi permasalahan yang sering terjadi saat pembelajaran
matematika pada siswa yaitu kesulitan dalam memahami konsep materi fungsi kuadrat.
Adapun faktor penyebabnya yaitu proses pembelajaran matematika yang kurang melibatkan
siswa dalam menemukan konsep, serta sebuah konsep sering dikemas dalam bentuk hafalan
tanpa makna, sehingga materi tidak dipahami dengan baik oleh siswa, terutama jika
pembelajaran dilakukan secara daring. Berdasarkan permasalahan tersebut, dengan demikian
artikel ini mencoba mengkaji tentang bagaimana proses serta keberhasilan dan apa saja
kendala-kendala penerapan pembelajaran inkuiri secara daring dengan teknik seaffolding
berbantuan GeoGebra pada materi fungsi kuadrat. Sehingga tujuan dari penelitian ini yaitu
untuk menganalisis dan mendeskripsikan penerapan pembelajaran inkuiri secara daring
dengan teknik seaffolding berbantuan GeoGebra pada materi fungsi kuadrat beserta kendala-
kendalanya. Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah dapat
memberikan sumbangan terhadap pembelajaran matematika, terutama untuk: 1) siswa,
merasakan suasana pembelajaran yang berbeda dengan menggunakan GeoGebra dan
scaffolding, melatih siswa untuk berperan aktif selama proses pembelajaran secara daring; 2)
guru, memberikan informasi mengenai gambaran umum tentang penerapan
pembelajarannya, memberikan variasi tentang media pembelajaran, mempertimbangkan

dalam memilih model pembelajaran, serta teknik dalam mengajar.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kualitatif yang menggunakan
instrumen berupa, lembar observasi, tes tulis, kuesioner, wawancara, dan studi dokumen-
dokumen berupa LKS dan video pembelajaran dalam mengumpulkan informasi dan data.
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan studi kasus, karena peneliti
berharap dapat mengkaji secara mendalam mengenai bagaimana penerapan pembelajaran
inkuiri secara daring dengan teknik scaffolding berbantuan GeoGebra pada materi fungsi
kuadrat beserta kendala-kendalanya.

Penelitian dilaksanakan di salah satu SMP Negeri di kota Malang pada tanggal 22
September 2020 sampai dengan 30 Oktober 2020 dengan proses pengambilan data dan
pengamatan yang dilakukan sebanyak 3 kali pertemuan, yaitu penerapan pembelajaran selama
2 pertemuan dan tes akhir fungsi kuadrat selama 1 pertemuan, dilanjutkan dengan menyebar
kuesioner secara online, dan melakukan wawancara. Subjek penelitian merupakan siswa yang
saat ini menempuh kelas IX sebagai responden data. Peneliti mengambil data pada satu kelas,
yaitu kelas IX F yang terdiri dari 31 siswa dengan siswa perempuan sebanyak 22 orang dan
siswa laki-laki sebanyak 9 orang. Peneliti mengambil subjek penelitian pada kelas tersebut,
karena atas dasar rekomendasi pihak guru matematika di sekolah tersebut dengan alasan kelas
IX F siswanya jauh lebih mudah diatur, lebih mudah memahami materi, dan lebih aktif.

Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukan dengan menganalisis perhitungan
keterlaksanaan pembelajaran yang diamati oleh 2 observer melalui video pembelajaran.
Selanjutnya, analisis keaktifan belajar siswa diperoleh dengan memberikan tanda plus (+) jika
siswa mengajukan pertanyaan, menjawab pertanyaan, atau menyampaikan pendapat. Setelah
itu, peneliti mengadakan tes berupa tes tertulis. Tes yang digunakan dalam penelitian ini
adalah soal ulangan harian materi fungsi kuadrat berupa, 5 soal pilihan ganda dan 2 soal essai
yang sebelumnya telah diuji validitasnya. Tes hasil belajar siswa dianalisis dengan menghitung

ketuntasan individual dan klasikal dengan rumus sebagai berikut (Suseno, dkk., 2017).

o skor yang diperoleh siswa
Ketuntasan individual = x 100
skor total

. Ysiswa yang tuntas
Ketuntasan klasikal = - X 100%
siswa

Apabila siswa memperoleh nilai = 75 maka siswa tersebut dikatakan telah mencapai
ketuntasan individual. Sedangkan secara klasikal, dikatakan tuntas belajar apabila mencapai
= 80% dari keseluruhan nilai siswa atau nilai rata-rata siswa di kelas. Setelah itu, peneliti

menggunakan angket bersifat tertutup dan terbuka, seperti yang dikemukakan oleh
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Sukmadinata (2015) bahwa pada angket tertutup responden tidak dapat memberikan jawaban
atau respon lain dari alternatif jawaban yang diberikan. Sedangkan angket yang bersifat
terbuka, responden dapat secara bebas dalam memberikan jawaban yang sesuai persepsinya.
angket diberikan usai menerima materi dan tes akhir fungsi kuadrat. Angket diedarkan kepada
siswa melalui link Google Formulir yang dikirimkan pada grup WhatsApp kelas. Hasil dari
angket yang dijawab oleh siswa, ditarik kesimpulan dalam bentuk uraian singkat berupa
persentase mengenai siswa yang menyukai penerapan pembelajaran tersebut disertai dengan
alasan yang telah mereka sampaikan pada angket.

Lalu, peneliti melakukan wawancara semi terstruktur. Teknik pengambilan subjek
penelitian pada kegiatan wawancara menggunakan teknik purposive sampling, yaitu suatu teknik
tertentu yang dilakukan dalam pengambilan subjek penelitian dengan tujuan tertentu.
Iskandar (2009) mengatakan bahwa purposive sampling merupakan teknik pengambilan subjek
penelitian berdasarkan karakteristik yang diharapkan memiliki keterkaitan pada populasi yang
diketahui sebelumnya dengan mempertimbangkan sesuatu tertentu berdasarkan penilaian
subjektif peneliti. Pertimbangan yang dilakukan peneliti yaitu mengambil subjek penelitian
dengan kategori nilai tinggi, sedang, dan rendah agar dapat melihat keberhasilan atau kendala
yang terjadi. Oleh karena itu, dengan menggunakan teknik purposive sampling, peneliti
mewawancarai 6 siswa dengan masing-masing kategori yaitu 2 siswa nilai tinggi, 2 siswa nilai
sedang, dan 2 siswa nilai rendah dari nilai tesnya.

Dalam menemukan sampel siswa dengan nilai tinggi, sedang, dan rendah dapat dicari
dengan mengelompokkan tingkat hasil belajar matematika pada ulangan harian materi fungsi
kuadrat siswa. Untuk menentukan pengelompokan tingkat hasil belajar siswa dapat dilakukan
dengan langkah-langkah, sebagai berikut:

1. Kelompok nilai tinggi, responden yang memiliki nilai sebanyak nilai rata-rata plus 1

(+1) standar deviasi (X = Mi + 15Di)

2. Kelompok nilai sedang, responden yang memiliki nilai antara nilai rata-rata minus 1
standar deviasi dan nilai rata-rata plus 1 standar deviasi (antara Mi - 15Di) < X <

(Mi + 1SDi)

3. Kelompok nilai rendah, responden yang mempunyai nilai lebih rendah dari nilai rata-
rata minus 1 standar deviasi (X < Mi — 15Di)
Harga Mean ideal (Mi) dan Standar Deviasi ideal (SD1i) didapatkan dari:
Mean ideal (M) = - (nilai tertinggi + nilai terendah)

Standar Deviasi ideal (SD1) = %(nilai tertinggi — nilai terendah)
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Peneliti melakukan wawancara dengan cara melalui telepon WhatsApp untuk
menghubungi siswa yang menjadi subjek wawancara, serta menggunakan perekam suara agar
dapat menghemat waktu dan mendapatkan jawaban dari setiap subjek penelitian dengan jelas
untuk menunjukkan keabsahan data wawancara. Hasil dari kegiatan wawancara tersebut,
ditarik kesimpulan dalam bentuk uraian singkat yang berhubungan dengan tujuan penelitian.

Setelah melakukan tahap pengumpulan data dari hasil angket dan wawancara, peneliti
kemudian melakukan analisis data dengan cara triangulasi. Alfansyur & Mariyani (2020)
menjelaskan bahwa triangulasi merupakan salah satu cara pengumpulan informasi dan
pengecekan data yang diambil dari berbagai metode serta sumber informasi dengan cara dan
waktu yang beragam. Pada awalnya peneliti melakukan reduksi data yaitu memilih berbagai
data atau informasi pokok, lalu fokus pada data atau informasi penting yang dicari, serta
membuang yang tidak diperlukan dari data yang telah terkumpul. Kemudian peneliti
menyajikan data yang telah direduksi menjadi teks naratif, dan peneliti membuat kesimpulan
terkait rumusan masalah tersebut. Berdasarkan hasil triangulasi tersebut, maka ditarik
kesimpulan dalam bentuk uraian singkat serta digunakan untuk mendukung data-data yang

diperoleh.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pertemuan 1 pada Materi Sifat-sifat Fungsi Kuadrat

Pada tahap menyajikan permasalahan, guru memiliki peran sebagai pembimbing
siswa untuk mengidentifikasi masalah yang dikaitkan dengan permasalahan kehidupan nyata
untuk memotivasi siswa, meningkatkan rasa ingin tahu dan keaktifan siswa. Pada tahap
merumuskan hipotesis, siswa diberikan kesempatan menyampaikan hipotesis dari
permasalahan yang diberikan pada LKS. Serta membimbing siswa dengan scaffolding berupa

pertanyaan-pertanyaan untuk menggiring hipotesis yang relevan dengan permasalahan.

G 2 pa sib fungsi knadrat itu?” (scaffolding)
S13 : “Fungsi kunadrat adalah fungsi yang berbentuk y = ax? + bx + ¢, dengan a # 0.”
S12 : “Fungsi knadrat adalab fungsi yang memiliki bentuk umum f(x) = ax kudrat + bx + ¢ dengan a tidak

boleh sama dengan O dan a, b, ¢ adalah bilangan R/ bilangan real.”
8§23 : “Fungsi knadrat yaitu fungsi dengan bentuk umum f(x) = ax?® + bx + ¢ dengan a tidak boleh 0.”
56 : “Fungsi kuadrat merupakan fungsi dengan bentuk umum fx) = ax? + bx + ¢ dengan a, b, ¢ adalah
bilangan real dan a # 0.”

Siswa lainnya menjawab dengan jawaban yang sama dan benar.

G 2 “Iya benar. Fungsi kuadrat merupakan suatu fungsi yang memiliki bentuk umum: flx) = ax™2 + bx + ¢
dengan a, b, dan ¢ bilangan real dan a # 0.”

G : “Laln, mengapa nilai a nya tidak boleh sama dengan 0 (nol)?” (scaffolding)

$21  : “Karena jika a = 0. Maka akan menjadi f{x) = bx + ¢ yang disebut sebagai fungsi linier.”

S12  : “Karena jika sama dengan 0 maka bukan fungsi knadrat, karena syarat/ bentuk umum dari fungsi kuadrat
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adalah ax akan 0, dan tersisa bx + ¢ yang memiliki pangkat tertinggi 1 dan pastinya bukan fungsi knadrat.
Jika bentuknya f{x) = bx + ¢ saja, itu merupakan bentuk fungsi linier.”

S6 : “Karena jika a = 0 maka tidak terdapat x? maka akan tersisa bx + ¢ dan bentuk itu tidak sesuai dengan
bentuk umum fungsi kunadrat.”

$27  : “Karena jika nilai a = 0 maka bentuk dari flx) = ax’ + bx + ¢. Menjadi f{x) = be + ¢ disebut fungsi
linear. Jadi hanya ada 2 kemungkinan nilai a yaitn a > 0 positif dan a < 0 negatif.”

G : “Tya benar. Karena, Jika nilai a = 0, maka bentuk dari flx) = ax’ + bx + ¢ menjadi fx) = bx + ¢ dan
disebut fungsi linier. Jadi hanya ada dna kemungkinan dari nilai a yaitu: a > 0 (positif) atan a < 0
(negatif).”

G 2 “Tbu minta 3 anak deb, siapa yang dapat memberikan 1 anak 1 contob persamaan fungsi kuadrat?”

S5 rYy =2+, 2)y=xP 20 3)y =t 4+ 47
S11 2N fix) =57 -7x+6,2) fix) =x7 +4x+ 5, 3) fix) =7 +2”
G 2 “Wab keren. Sangat bersemangat dan pintar sekali ternyata anak kelas IX F ya.”

Berdasarkan pertanyaan yang diberikan dan siswa menjawab dengan benar, maka siswa sudah
mampu mendefinisikan fungsi kuadrat, mampu memberikan dan membedakan contoh dan
bukan contoh persamaan fungsi kuadrat, serta memberikan alasannya.

Pada tahap melakukan percobaan, guru membimbing siswa dalam menemukan
informasi dan jawaban melalui percobaan yang dilakukan. Guru memberikan scaffolding
dengan mengajukan satu persatu pertanyaan dan membimbing siswa untuk menemukan

jawabannya. Adapun pertanyaan tersebut disajikan pada Gambar 1.

LATIHANS

MARIMENYELESAIKAN MASALAH!

1. Avogambarkan grafik fungs kuadrat melalw aplikasi GeoGebra dengan f(x) = x3!

— ——

TN

Jawab:

Gambar 1. Soal Tahap Melakukan Percobaan
Gambar 1 menampilkan salah satu soal pada tahap melakukan percobaan. Selanjutnya guru
meminta siswa untuk membuat suatu grafik fungsi kuadrat.

G : “Selanjutnya, Ibu minta tolong untuk membuat grafik fungsi kuadrat dari persamaan fungsi kuadrat f{x) =
x? melali aplikasi GeoGebra ya.”

Adapun jawaban dari siswa pada tahap melakukan percobaan disajikan pada Gambar 2.
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Gambar 2 menampilkan hasil pengerjaan salah satu siswa pada pertanyaan yang diajukan oleh

guru pada tahap melakukan percobaan. Pertanyaan selanjutnya pada tahap melakukan

Gambar 2. Jawaban Siswa Tahap Melakukan Percobaan

percobaan disajikan pada Gambar 3 di bawah ini.

Gambar 3 menampilkan soal lainnya pada tahap melakukan percobaan. Selanjutnya guru

menggiring siswa dengan memberikan beberapa pertanyaan (scaffolding pada tahap

2. Coba cari tahu, jika grafiknya kita geser ke kanan sam satuan!

» Graphics

-2 -1

Fungsi kuadrat £(x) = x* akan berubah meniadi apa?
Gambar 3. Soal Tahap Melakukan Percobaan

melakukan percobaan agar siswa dapat menemukan jawabannya sendiri.

G

S6
521

$21

132

: “Selanjutnya kita akan menganalisis grafik. Itn bisa diperhatikan untuk grafik f{x) = x° kalan digeser ke

kanan satu satnan maka persamaan fungsi kuadratnya akan berubab menjadi apa? g(x) = .... Coba
diperhatifan grafik_yang kita geser satu satnan ke kanan yang paling terlibat jelas nilai dari apa? Nilai
x mya bukan? Iya, nilai x yang awalnya x = 0 menjadi x = 1. Kalan f{x) = x7 nilai x = 0, maka g(x)
= ... berapa? agar nilai x = 1.” (scaffolding)

2 o(x) = (x -1)? mungkin Bu? Saya belum terlalu paham yang ini Bu.”
: “Saya cuma coba-coba di GeoGebra terns dapat, tapi tidak tau dari mana”
: “Bisa kita coba dengan mencari akar-akarnya kalan semisal (x - 1) = 0. Maka akan diperoleh x = 1,

bukan?” (scaffolding)

: “Ran yang ditanya x = 1. Maka dipindabkan ruas X - 1 = 0 (2). Apakab begitn bu?”
o “Jadi seperti ini, untuk grafik awal kan flx) = x°. Lalu kita akan geser ke kanan atan kiri maka nilai

Jix) = o7 ini harus tetap sama. Kuncinya kalan grafik_yang akan kita geser ke kanan atan kiri yang
akan kita nbabh yaitn nilai yang ada di dalam kunadratnya. Makanya bentuk fungsi knadratnya menjadi
g(x) = (x - 1) Kalan bergeser kanan atan kiri yang bernbah nilai yang ada di dalam kurung. Nab beda

kalan semisal grafik yang akan kita geser adalah ke atas atau ke bawah. Nilai yang bernbalh adalab yang
ada di lnar x2.” (scaffolding)
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: “Permisi Bn, untnk cara mengetabui -/ + itn dari mana Bu?”
: Upakab jika yang ke kiri atan kanan itu berkebalikan Bu? Jadi jika kanan - karena akan pindab ruas?

Begitu juga sebaliknya Bu?”

: “Jadi untuk_yang bergeser ke kiri atan kanan kan yang berubah nilai yang di dalam kurung knadratnya.

Karena nilai yang berubah nilai x. Jadi kalan di dalam kurung, misal yang tadi y = (x - 1)°. Maka
akan kita peroleh nilai x dengan mengerjakan sama seperti mencari nilai akar-akarnya:
3= 1)?
3= (e 1 1)

Maka, x—1=0—>x=1

Sedangkan kalan bergesernya keatas atan bawah nilai yang berubah kan nilai y nya maka tadi kuncinya
kalan yang berubah nilai y nya maka yang berubah nilai yang berada di lnar x°.

Berarti contoh untuk soal tadi nilai f{x) nya berubah menjadi: h(x) = x° + 1 kan ya.

Karena fx) nilai y nya di nol, maka kalau ke atas kan berarti bergeser satu satuan positif ke atas.

Jadi b(x) = x> + 1

Kenapa +12

Dya karena nilai y nya yang bernbab dari’y = 0 menjadi y = 1. Beda lagi kalan bergesernya y jadi berada
di -2. Berarti nanti h(x) = 57 ...... ditambah atan di kurang 22" (scaffolding)

: “diknrang 2”

Pada tahap mengumpulkan dan menganalisis data, siswa pada Google Drive. Guru

membimbing siswa untuk melakukan diskusi kembali melalui grup WhatsApp dengan

memilih beberapa jawaban dari siswa untuk dianalisis dan dibahas bersama-sama. Guru

mengajukan salah satu pertanyaan yang perlu dibahas bersama untuk menuntun siswa agar

dapat membandingkan dengan jawaban yang telah mereka jawab sebelumnya dan

menemukan kesimpulan jawaban yang tepat. Hasil pengerjaan salah satu siswa terdapat pada

Gambar 4 berikut ini.

1. Terdapat dua fungss kuadrat, Ax) = av’ + A + ¢ dan g{x) =~ -Av) = ~ar - M
. Apa yang dapat disimpulkan dan grafik fx) dan g(x)? (agar lebih
mudah hihatlah kedua grafik melalui GeoGiebra dan lampirkan screenshot).

-

L JAWAR:

! Apabili terdapat dua fungsi dengan vanabel dan konstanta yang sama hanya

! berboda positif atau negatifnya, maka grafik yang dibasilkan akan terlihat sepeni
I sama banya berbeda arah tecbukanya grafik tersebut

I Pembahasan:

' = o« | / o

é \ 1Ry

I veaman 16 ¢ 22 — Q +

Gambar 4. Jawaban Siswa Tahap Mengumpulkan dan Menganalisis Data

Gambar 4 menampilkan salah satu hasil pengerjaan siswa tahap mengumpulkan dan

menganalisis data. Selanjutnya guru mengajak siswa untuk berani berpendapat dengan

menganalisis hasil jawaban temannya.
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G : “Pada soal tersebut siapa yang bisa memberikan jawaban, apakab benar atan kurang tepat jawaban dari
teman kalian?”

S$23  : “Saya juga kurang paham bu, mungkin seperti ini. Berhubung nilai g(x) selaln -f{x) untuk setiap nilai x
maka artinya kalan digambarkan dalam bidang koordinat kartesius setiap titik f(x) akan dicerminkan
terbadap sumbn x untuk mendapatkan titik g(x).”

G “Dya benar sekali Rania, jawaban dari Rania sudab tepat ya”.

Pada tahap membuat kesimpulan, guru mengajak siswa untuk bersama-sama
memberikan kesimpulan mengenai hasil yang tepat dan pembelajaran yang telah diterima dari

awal hingga akhir, mengenai materi grafik fungsi kuadrat.

G "Jadi kesimpnlannya, pembelajaran fungsi kuadrat yang sudah kita pelajari dari awal hingga diskusi
WhatsApp hingga sampai ini diskusi Zoom itu adalab mempelajari karakteristik grafik_fungsi kuadrat
berdasarkan, ternyata nilai a, b, atan ¢ pada fungsi knadrat itu pada persamaan fungsi kuadrat itu ternyata
sangat berpengarub terbadap grafiknya. Jadi, kayak punya gambaran kalau misalnya a nya lebib besar dari
nol itn ternyata terbuka featas. Ini nanti bakalan jadi dasar kalian untuk bagaimana menggambar melalui
titik-titik. Karena menggunakan GeoGebra ini hanya sebagai pengetabunan saja. Tapi sebenarnya kalian
lebih ditekankan bagaimana cara menggambar grafiknya nanti melalui titik-titik di bukn. Jadi kalau
ulangan nanti lebih ke gambar secara mannal.”

Pertemuan 2 pada Materi Grafik Fungsi Kuadrat

Pada tahap menyajikan permasalahan, guru memiliki peran sebagai penyaji masalah
dan pembimbing bagi siswa untuk mengidentifikasi masalah yang diberikan pada LKS
dengan cara memberikan scaffolding berupa pertanyaan-pertanyaan membimbing untuk dapat
memecahkan dan menyelesaikan permasalahan yang diberikan. Pertanyaan tersebut berupa

mengamati grafik sebagaimana pada Gambar 5 di bawah ini.

T ———

Gambar 5. Soal Mengamati Grafik pada Tabhap Menyajikan Permasalaban

Gambar 5 menampilkan salah satu soal mengamati grafik yang diberikan guru kepada siswa.
Selanjutnya guru meminta siswa untuk menyampaikan definisi dari titik puncak pada grafik.

G “Dari hasil mengamati dan mengidentifikasi, apa yang dimaksud dengan titik puncak pada grafik fungsi
kuadrat di atas?” (scaffolding)

Pada tahap merumuskan hipotesis, siswa menyampaikan dugaan sementara dari

permasalahan yang diberikan pada LKS dengan bantuan seaffolding dan bimbingan dari guru
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berupa pertanyaan-pertanyaan agar dapat menentukan hipotesis yang relevan.

G : “Lalu untuk pertanyaan selanjutnya, apa yang dimaksud dengan sumbu simetri pada grafi fungsi kuadrat
tersebut? Ingat, berdasarkan yang telah Ibu sampaikan pada Zoom tadi babwa garis putus-putus pada
gambar grafik merupakan sumbu simetri. Maka dari itu, sumbn simetri menurut babasa kalian sendiri
itu apa sih? Selanjuinya, yaitn menentukan sumbu simetri dan nilai optimum.” (scaffolding)

Adapun pertanyaan menggiring (scaffolding) yang diberikan oleh guru pada LKS terdapat pada
Gambar 6 sebagai berikut.

Ayo kita pecabkan seal latihapnya!

1. Tentukan sumbu simetri, nilai optimum, dan titik optimum dari fungsi kuadrat f(x) = x* +
2x—51

™ |

Gambar 6. Soal Tahap Merumuskan Hipotesis

Gambar 6 menampilkan salah satu soal tahap merumuskan masalah yang diberikan guru
kepada siswa. Selanjutnya guru meminta siswa untuk menyebutkan nilai a, b, dan ¢ serta
berapa nilai sumbu simetri, nilai optimum, dan titik optimumnya.

G : “Dari persamaan fungsi kuadrat tersebut, berapakah nilai a, b, dan ¢ nya? Lalu berapakalh sumbu simetri
dan nilai optimumnya? Sehingga berapakab titik optimumnya?” (scaffolding)

Pada tahap melakukan percobaan, siswa menemukan informasi dan jawaban melalui
percobaan yang dilakukan dengan bimbingan dari guru. Guru mengajukan seaffo/ding berupa
pertanyaan-pertanyaan dan membimbing siswa untuk menemukan jawabannya. Pertanyaan

tersebut berupa mengidentifikasi grafik yang ditampilkan pada Gambar 7.

Gambar 7. Soal Mengidentifikasi Grafik pada Tahap Melakukan Percobaan
Gambar 7 menampilkan salah satu soal tahap melakukan percobaan dengan guru
memberikan berupa pertanyaan menggiring (scaffolding) kepada siswa.

G . “Informasi apakab yang kamu peroleh dari grafik di atas? Grafik tersebut menghadap ke mana? Lalu
memotong sumbu apa? Pada titik berapa? Berdasarkan jawaban tiga pertanyaan di atas, apakabh kanin
dapat menentukan persamaan fungsi Ruadrat sesuai grafiknya, dengan hanya satu tifik yang diketabui.”

(scaffolding)
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Pada tahap mengumpulkan dan menganalisis data, setelah siswa mengirimkan
jawaban LKS mereka pada Goggle Drive. Guru membimbing siswa untuk melakukan diskusi
melalui grup WhatsApp dengan memilih beberapa jawaban dari siswa untuk dianalisis dan
dibahas bersama-sama. Guru mengajukan salah satu pertanyaan yang perlu dibahas bersama
untuk menuntun siswa agar dapat membandingkan dengan jawaban yang telah mereka jawab
sebelumnya dan menemukan kesimpulan jawaban yang tepat. Berikut hasil pengerjaan dua

siswa yang dianalisis bersama terdapat pada Gambar 8 berikut ini.

2. Jikamils seocryen dan fures bwadeat v = 207~ 11x=p adalsh -3¢ mmaia berapaioh miai 2 Jika nilsi messmum dan fumge kuadear y = 237 - 11x < £ adalah o4y ks Derapakal nilxi

p}mmﬁ‘ » yang messesuhy?
Jamak:
Jamab:
Diketabez
Diketada ' Fungs kadoas A0) =2 - 11y « 2 &dpatom a=2 A=-11 dmc=p
Fuspaioaadeatn) = =20 = 120 - 17, dadaputiong = -0 = - 12 dagg = +17 ' Ditanya . Berapa nilai p yang soemsenubi?
Ditaeya Peayciessan
Mengpunsion sumny sils optumes
1 bt - dac
Penyelesum a asetory g
Megpaodiarumusily gtz B I et~
{{ b)_b'-ict 8- 2
’Zc”— 4a’_ 7 8y
(=12) (=12 =4.(=2)0(=17) .
={-375= -3 8 :
2{-2) 4.(-2 = -

(=3) = 14-13% L4 g
=f(=3)= 3 __ 1o
=f(-3)=—3=-1 p= =15

() (b)

Gambar 8. (a) Jawaban Siswa 1, (b) Jawaban Siswa 2 pada Tahap Mengumpulkan dan Menganalisis Data

Gambar 8 menampilkan hasil pengerjaan dari dua siswa pada tahap mengumpulkan dan
menganalisis data. Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan menggiring (scaffolding) kepada
siswa agar siswa menganalisis dan menemukan jawaban yang benar.

G : “Untuk soal tersebut, apakalh jawaban dari teman-teman kalian sudab tepat? Kalan ada yang menjawab
belum tepat, boleh disampaikan mungkin ada kekeliruan pada bagian mana?”

82 : “Tni yang benar (jawaban kedna)”

S13 : “Yang ini benar Bu (jawaban pertama). Sepertinya”

G : “Yakin nib benar? Ayo bisa dilibat kembali, mungkin nilai negatif atau positif nya?” (scaffolding)

8526 : “Mungkin jawabannya 15 bu, bukan -15”

82 : “Salah karena b-nya pakai -12 (untuk jawaban pertama)”

85 : “Ob salab bu ternyata,, hasilnya cukup 15"

813 : “Tidak ada yang benar ya Bu?”

G : “Hebe iya, belum ada yang tepat tuh dari kedua jawaban. Benar seperti yang disampaikan Rizka dan
Mirza. Jadi jawaban yang kedna sebenarnya sudab hampir benar, namun ferdapat kekelirnan pada saat
menghitung minus plus nya ya..” (scaffolding)

Salah satu bentuk seaffolding guru melalui chat WhatsApp yaitu seperti pada Gambar 9 berikut.
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2 Jika mlai mansmem dari fungsi kuadeat y = 2x* - 11x + p adalah -%5, maka berapakah nils

P yang memenuki?

" Janal:
Dikegazng |

Fungsi inadeat 1) =232 - 11x + p, didaparkan
Ditzaya ; Berapa nilai p yang memeouhi?

o
I

d=-ll dmc=p

Panvsleszian ; P
Mengzunakan rwmus nilai optimum;
_1_ _b - 4ac
_4a
e 117 ~-42.p
8 4.2
_1  121-8p
8, 8
i j21+1
pé ) a
o120
PERT
p= -15

Gambar 9. Salah Satu Bentuk Scajffolding dari Guru

Gambar 9 menampilkan salah satu bentuk scaffo/ding dari guru di tengah proses pembelajaran
melalui chat WhatsApp. Pertanyaan-pertanyaan scaffolding berlangsung hingga siswa
menemukan jawaban yang tepat sendiri.

G :“Secharusmya  nilai  negatif  tersebut  adalah  positif.  Mengapa  demikian?  Karena
Jikadikalisilangmakamenjadinegatifbertemudengan negatif bukan? Jadi karena ruas kanan dan kiri
sama-sama negatif, kan bisa tub dinbab menjadi sama-sama positif.” (scaffolding)

Pada tahap membuat kesimpulan, setelah berdiskusi guru memberikan kesimpulan
mengenai hasil yang tepat pada setiap pertanyaan yang terdapat pada LKS, mengenai sumbu
simetri dan nilai optimum dari fungsi kuadrat, langkah-langkah menggambar grafik fungsi
kuadrat, mengidentifikasi sumbu simetri dari grafik fungsi kuadrat f{x) dengan
memperhatikan nilai dari koefisien x° dan x, serta menentukan fungsi kuadrat berdasarkan
tiga koordinat berbeda, titik potong sumbu-x, titik potong sumbu-y, titik potong sumbu-x
dan titik puncak, titik potong sumbu-y dan titik puncak.

Secara kuantitatif, keterlaksanaan pembelajaran kegiatan guru dan kegiatan siswa dapat

dilihat pada Tabel 1 seperti di bawah ini.

Tabel 1. Keterlaksanaan Pembelajaran

Guru Siswa Rata-rata
Pertemuan 1 94,04 94,90 94,47
Pertemuan 2 95,23 95,83 95,53
Rata-rata 94,63 95,37

Pembelajaran dilakukan sesuai dengan langkah-langkah inkuiri yaitu, menyajikan
pertanyaan atau permasalahan yang dilakukan melalui Zoom, lalu merumuskan hipotesis,
melakukan percobaan, mengumpulkan dan menganalisis data, serta membuat kesimpulan

yang dilakukan melalui grup WhatsApp kelas. Namun, menurut observer permasalahan yang
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diberikan kurang mengajak siswa untuk berpikir lebih kritis.

Untuk hasil pengamatan keaktifan siswa pada pertemuan pertama berdasarkan lembar
observasi, sudah terlaksana dengan baik. Siswa turut aktif bertanya, menjawab, dan
berpendapat. Namun saat proses pembelajaran, ada beberapa siswa yang ingin bertanya atau
menjawab tetapi malu, takut salah, dan masih kurang kritis. Jadi siswa tersebut biasanya
bertanya kepada guru setelah pembelajaran usai dengan bertanya melalui personal chat
WhatsApp. Sedangkan keaktifan siswa pada pertemuan kedua berdasarkan lembar observasi
sudah terlaksana lebih baik. Hal tersebut dapat terlihat bahwa siswa sudah turut aktif
bertanya, menjawab, dan berpendapat serta beberapa siswa sudah mulai cukup kritis.

Berdasarkan hasil kuesioner 29 siswa dan hasil wawancara 6 siswa menunjukkan
bahwa ada 6,9% siswa yang tidak setuju dengan penerapan pembelajaran tersebut. Namun,
bagi 93,1% siswa yang menyukai penerapan pembelajaran tersebut dikarenakan pembelajaran
jauh lebih baik dari pembelajaran sebelumnya, pelajaran matematika terasa lebih
menyenangkan, menarik, dan tidak membosankan. Pembelajaran turut melibatkan siswa,
menuntut siswa untuk aktif dan berani dalam menemukan konsep, sehingga siswa lebih
mudah memahami materi. Pembelajaran inkuiri memiliki tujuan utama selama prosesnya
yaitu (1) siswa harus terlibat secara maksimal; (2) memiliki tujuan agar terarah secara logis
dan sistematis; serta (3) mengembangkan rasa percaya diri siswa mengenai apa yang mereka
temukan (Al-Tabany, 2017). Pembelajaran dengan menggunakan GeoGebra juga lebih
variatif, menarik, seru, tidak monoton, membantu siswa mengerjakan LKS dalam
menemukan suatu konsep, mudah dioperasikan, grafik fungsi kuadrat dapat diilustrasikan
secara visual, sehingga dapat menarik minat belajar siswa dan lebih bersemangat serta
interaktif selama pembelajaran. Salah satu manfaat GeoGebra yaitu dapat menampilkan
lukisan-lukisan geometri dengan teliti dan cepat daripada menggunakan alat tulis seperti
pensil, penggaris, atau jangka (Mahmudi, 2011). Seaffolding dari guru, LKS, dan teman sebaya
juga sangat membantu siswa yang kurang yakin agar percaya diri ketika menjawab pertanyaan
dan mengemukakan pendapat, seperti yang diungkapkan Retnodari, dkk (2020) keuntungan
menggunakan scaffolding, salah satunya yaitu melibatkan minat belajar siswa dengan tugas
belajar mereka untuk mendorong atau memotivasi siswa dalam belajar.

Dengan demikian, selama 2 pertemuan penerapan pembelajaran tersebut dapat
dikatakan berjalan dengan lancar, namun tidak dipungkiri juga terdapat beberapa kendala
dalam setiap langkah-langkahnya. Pada tahap menyajikan pertanyaan atau

permasalahan, peneliti melakukan pembelajaran yang seharusnya mendorong keaktifan
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siswa yang ditampilkan pada setiap slide PPT berupa tanya jawab. Namun hal tersebut
menjadi gagal dan dibahas bersama, karena komputer yang digunakan kurang mendukung,
Oleh karena itu, guru gagal mengajak siswa untuk aktif. Lalu hanya beberapa saja siswa yang
menyalakan kamera, dan aktif menjawab pertanyaan dari peneliti. Sehingga peneliti tidak
dapat sepenuhnya mengetahui siswa yang mengikuti pembelajaran dengan bersungguh-
sungguh dan yang tidak. Pada tahap merumuskan hipotesis, kegiatan berdiskusi dilakukan
melalui grup WhatsApp, namun banyak dari siswa tidak mudah menangkap materi jika hanya
dengan membaca chat, siswa lebih senang pembelajaran dengan menggunakan aplikasi Zooz.
Selain itu, peneliti mengalami kesulitan ketika menjawab dan merespon satu per satu
pertanyaan atau jawaban siswa melalui chat.Pada tahap melakukan percobaan, peneliti
meminta siswa untuk membuat grafik fungsi kuadrat melalui aplikasi GeoGebra. Namun ada
beberapa siswa yang tidak antusias mencoba, karena tidak dapat mengoperasikan GeoGebra.
Ada beberapa dari siswa yang kurang aktif namun hanya menunggu dan menyalin jawaban
dari temannya.Pada tahap mengumpulkan dan menganalisis data, scharusnya kegiatan
yang sesungguhnya yaitu masing-masing kelompok mengutarakan hasil yang telah
didapatkan. Namun karena secara daring, siswa tidak dibentuk menjadi kelompok-kelompok.
Serta pada tahap membuat kesimpulan pertemuan kedua, peneliti lupa mengajak siswa
untuk membuat kesimpulan secara menyeluruh dari awal pembelajaran hingga akhir karena
keterbatasan waktu juga.

Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahwa tahapan inkuiri yang biasanya
dilakukan secara luring mengalami beberapa kendala jika dilakukan secara daring, Pada saat
pembelajaran daring, guru tidak dapat melihat keaktifan siswa secara langsung, tahapan-
tahapan inkuiri tidak berjalan maksimal, siswa yang tidak aktif sulit dipantau, siswa cenderung
hanya mengikuti alur pembelajaran, dan siswa masih ada yang takut dan malu untuk bertanya
atau berpendapat. Hal tersebut dikarenakan siswa terbiasa dengan sistem pembelajaran yang
berpusat pada guru dan kurang melibatkan siswa. Terlihat juga hanya beberapa siswa yang
antusias aktif dan bertanya dengan cukup kritis. Seperti yang diungkapkan Rohayani (2018)
bahwa pembelajaran inkuiri sulit digunakan untuk mengontrol kegiatan dan keberhasilan
siswa selama proses pembelajaran, serta terbentur oleh kebiasaan siswa dalam belajar.
Kendala-kendala tersebut terjadi dikarenakan, guru masih mengalami kesulitan dalam
menerapkan pembelajaran inkuiri secara daring dan masih sulit untuk membangun dan
memotivasi agar siswa lebih berani dan aktif selama pembelajaran daring, baik dalam

menjawab pertanyaan, mengajukan pertanyaan, dan menyampaikan pendapat. Guru juga
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mengalami kesulitan dalam mengestimasikan waktu, serta kesulitan dalam mengelola kelas
dan mengontrol kegiatan siswa secara virtual. Selain itu, kegiatan diskusi melalui chat
WhatsApp kurang efektif karena, siswa di kelas IX F juga baru pertama kali mengikuti
pembelajaran dengan menerapkan pembelajaran inkuiri dan menggunakan media
pembelajaran seperti ini. Seperti yang diungkapkan Warsihna (2019) pembelajaran jarak jauh
memiliki kekurangan diantaranya: (1) penyampaian proses pembelajaran jarak jauh lebih
banyak membutuhkan waktu dan pekerjaan dibandingkan saat tatap muka; (2) dibutuhkannya
dukungan administrasi untuk melayani jumlah siswa yang sangat banyak selama proses
pembelajaran; (3) ada beberapa siswa yang merasa terasingkan karena jarak; (4) minimnya
kebutuhan motivasi atau inisiatif yang tinggi dapat menyebabkan masalah bagi siswa.

Hal tersebut dipertegas bahwa bagi 6,9% siswa yang tidak setuju dengan penerapan
pembelajaran tersebut dikarenakan, pembelajaran dengan berdiskusi melalui grup WhatsApp
kurang efektif, sebab membutuhkan waktu ketika ingin bertanya, menjawab atau berpendapat
dengan cara mengetik. Siswa mengatakan, penjelasan dalam bentuk teks (chat) sulit untuk
dipahami.Sehingga siswa menyarankan jika berdiskusi melalui Zoomdan dibantu
menggunakan ~ PPT  mungkin akan lebih  baik. Pada  Zoow guru dan
siswadapatberinteraksisecara virtual sehinngga dapat mengetahui siswa yang benar-benar
memahami dan aktif. Hal tersebut dapat meminimalisir siswa yang hanya menyalin pendapat
atau jawaban dari teman-temannya, bertanya dengan orang sekitar, atau mencari jawaban di
internet tanpa memahami materi. Selain itu, dapat meminimalisir siswa yang sering
meninggalkan kelas pada jam pelajaran. Seperti yang dikatakan beberapa siswa dalam
wawancara, bahwa ada beberapa siswa yang sering meninggalkan diskusi pada saat jam
pelajaran dan hanya menunggu jawaban dari temannya. Bagi beberapa siswa yang
berkemampuan rendah, pertanyaan atau penyelesaian masalah pada LKS yang disesuaikan
dengan pembelajaran inkuiri terlalu sulit dan terlalu banyak jika disajikan dalam satu
pertemuan, sehingga siswa merasa terbebani. Ada juga siswa yang mengalami kesulitan dalam
mengoperasikan GeoGebra.

Sedangkan berdasarkan analisis tes hasil belajar secara kuantitatif sesuai nilai KIKM
yaitu 75. Banyaknya siswa yang mencapai KKM dan yang tidak mencapai KKM, seperti yang

dijelaskan pada Tabel 2 berikut ini.
Tabel 2. Banyaknya Siswa yang Mencapai dan Tidak Mencapai Nilai KKM

Tuntas Tidak Tuntas
2 KKM < KKM
Banyak siswa 19 (61,290%) 12 (38,710%)
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Tabel 2 menunjukkan bahwa terdapat 19 siswa atau sebesar 61,290% siswa yang
mencapal KIKM dan ada 12 siswa atau sebesar 38,710% yang tidak mencapai KKM, serta
diketahui bahwa nilai tertinggi yang diperoleh siswa yaitu 100 dan nilai terendah yaitu 8. Jika
dilihat dari persentase ketuntasan klasikal, jumlah siswa yang tuntas atau yang memperoleh
nilai = 75 hanya sebesar 61,290% atau dapat dikatakan < 80%. Oleh karena itu, jika dilihat
secara klasikal menurut Suseno, dkk. (2017) bahwa, penerapan pembelajaran tersebut
dikatakan belum tuntas belajar, sebab siswa yang memperoleh hasil belajar di atas KIKKM
belum mencapai = 80%. Rendahnya hasil belajar siswa dikarenakan tingkat kemampuan
akademik siswa yang masih kurang. Hal tersebut disebabkan, pada saat peneliti melakukan
pembelajaran tersebut merupakan tahun pertama terlaksananya sistem belajar daring yang
membuat siswa kaget dan masih menerka-nerka. Sehingga beberapa dari siswa kelas IX T
yang masih membutuhkan penyesuaian diri dan membutuhkan bimbingan yang lebih, serta
belum siap jika belajarnya harus mandiri atau dengan menemukan konsep sendiri tanpa
bimbingan dari guru. Sedangkan rata-rata nilai ulangan harian siswa adalah 73, sesuai dengan
pendapat Malo (2017) yang menyatakan bahwa rentang nilai 66 — 79,99 termasuk dalam
kategori baik.

Sedangkan analisis tes hasil belajar secara kualitatif menunjukkan bahwa jawaban
benar yang mencapai = 50% yaitu soal pilihan ganda nomor 1 dan 2, indikator:
mengidentifikasi sifat — sifat fungsi kuadrat melalui pengamatan grafiknya; soal pilihan ganda
nomor 3, indikator: menentukan sumbu simetri dan nilai optimum; soal pilihan ganda nomor
4 dan 5, indikator: menjelaskan pengaruh dari koefisien, konstanta, dan diskriminan; dan soal
essal nomor 1, indikator: mengidentifikasi sumbu simetri dengan memperhatikan nilai
koefisien. Serta untuk jawaban benar yang hanya tercapai< 50%, yaitu soal essai nomor 2
indikator: menentukan persamaan fungsi kuadrat berdasarkan 3 koordinat berbeda, titik
potong sumbu-y, dan titik puncak. Terdapat sebanyak 17 siswa atau sebesar 54,8% siswa yang
belum mampu menjawab soal essai nomor 2 tersebut dengan tepat.

Berdasarkan hasil analisis jawaban siswa, dari 5 soal pilihan ganda dan 2 soal essai yang
diberikan diketahui bahwa, siswa yang memperoleh nilai ulangan harian dengan tuntas yaitu,
siswa yang sudah mampu memahami makna soal yang diberikan dengan baik, mampu
merepresentasikan soal ke dalam bentuk matematisnya dengan tepat, dan mampu
menyelesaikan soal tersebut dengan rumus dan langkah-langkah yang benar. Hal tersebut

dapat dikatakan bahwa, siswa sudah memahami materi fungsi kuadrat yang dipelajari.

Volume 7, No. 2, Desember 2022, pp. 124-146 141



Analisis Penerapan Inkuiri ...

Sedangkan siswa yang memperoleh nilai ulangan harian belum tuntas yaitu, siswa yang belum
mampu memahami makna tiap-tiap soal dengan baik, belum mampu merepresentasikan soal
ke dalam bentuk matematisnya dengan tepat, serta belum mampu menyelesaikan soal dengan
rumus dan langkah-langkah yang benar. Hal itu dapat dikatakan bahwa, siswa tersebut belum
mampu memahami materi fungsi kuadrat yang dipelajari dengan baik.

Selain itu, siswa memiliki hasil belajar yang rendah disebabkan karena tingkat
kemampuan akademik yang masih kurang, ada siswa yang masih menerapkan sistem
menghafal rumus, sehingga siswa tidak dapat menyelesaikan soal yang diberikan dengan baik
karena lupa rumus. Hal tersebut disebabkan, siswa terbiasa memperoleh pembelajaran tanpa
melibatkan siswa secara langsung dan pembelajaran yang dilakukan peneliti tersebut
merupakan kali pertama terlaksananya sistem belajar daring dengan menerapkan
pembelajaran inkuiri yang membuat siswa belum sepenuhnya siap, sehingga siswa masih
menerka-nerka. Banyak dari siswa kelas IX F yang masih butuh penyesuaian diri dan
membutuhkan bimbingan, serta belum sepenuhnya siap jika pembelajaran matematika harus
dilepas dengan menemukan konsep sendiri tanpa scaffolding atau bimbingan dari guru.

Oleh sebab itu, dari hasil nilai ulangan harian yang diperoleh siswa kelas IX F SMP
Negeri 1 Malang, tidak sepenuhnya dapat digunakan untuk melihat keberhasilan
pembelajaran dengan menerapkan pembelajaran inkuiri secara daring dengan teknik seaffolding
berbantuan GeoGebra pada materi fungsi kuadrat. Hal tersebut seperti yang dikemukakan
oleh Rohayani (2018) bahwa pembelajaran inkuiri memiliki beberapa kekurangan, salah
satunya yaitu akan sulit diterapkan jika kriteria keberhasilannya ditentukan berdasarkan
kemampuan siswa dalam menguasai materi pelajaran. Jadi pembelajaran inkuiri ini
sepenuhnya memiliki tujuan utama selama proses pembelajarannya, yaitu melibatkan semua
kemampuan siswa dalam mencari dan menyelidiki secara sistematis, kritis, analisis, dan logis,
agar siswa mampu merumuskan penemuannya dengan rasa percaya diri (Purwasih, 2015).
Umrah, dkk (2019) mengungkapkan tujuan utama model inkuiri terbimbing yaitu membantu
siswa menerima pengembangan disiplin intelektual dan juga keterampilan dalam proses
berpikir dengan cara mengajukan beberapa pertanyaan dan menemukan jawaban
berdasarkan rasa ingin tahu mereka. Berdasarkan penjelasan tersebut menunjukkan bahwa
penerapan pembelajaran inkuiri secara daring dengan teknik seaffolding berbantuan GeoGebra
pada materi fungsi kuadrat dapat dikatakan sudah berjalan dengan baik sesuai dengan

langkah-langkah penerapannya.
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SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, maka diperoleh kesimpulan bahwa
keterlaksanaan penerapan pembelajaran inkuiri secara daring dengan teknik scaffolding
berbantuan GeoGebra pada materi fungsi kuadrat di kelas IX F SMP Negeri 1 Malang
berlangsung sangat baik dengan tahapan-tahapan inkuiri yang sesuai dan teknik scaffolding
yang diberikan. Pada dasarnya pembelajaran yang diterapkan merupakan hal baru yang lebih
baik dari sebelumnya, karena lebih variatif, menarik, seru, dan tidak monoton, sehingga
menjadikan siswa senang, tertarik, bersemangat, interaktif, dan tidak merasa bosan selama
pembelajaran. Selain itu, grafik fungsi kuadrat dapat diilustrasikan secara visual dengan
GeoGebra, sehingga dapat menarik minat belajar siswa. Selama pembelajaran, siswa tidak
hanya mendengarkan guru menjelaskan dan menghafal rumus saja, namun siswa menjadi
aktif dalam bertanya, menjawab, dan berpendapat untuk merumuskan penemuannya sendiri
atas dasar rasa ingin tahu dengan percaya diri. Berdasarkan tes hasil belajar siswa, rata-rata
nilai ulangan harian siswa termasuk dalam kategori baik. Walaupun pembelajaran berlangsung
dengan sangat baik, tidak dipungkiri selama prosesnya juga memiliki kendala. Adapun
kendalanya yaitu guru terkendala dalam mengestimasikan waktu, membangun dan mengajak
siswa untuk aktif dan berpikir kritis, mengelola dan mengontrol kelas secara virtual. Guru
kesulitan mengetahui siswa yang serius dalam belajar dengan siswa yang hanya menyalin dan
meninggalkan pembelajaran. Pembelajaran inkuiri yang dilakukan melalui WhatsApp kurang
efektif. Kegiatan berkelompok yang seharusnya dilakukan pada tahapan inkuiri sangat sulit
jika diterapkan dalam pembelajaran daring;

Pembelajaran inkuiri memerlukan waktu yang cukup lama, sehingga diperlukan
persiapan dan kemampuan yang cukup matang baik dalam mengelola dan mengontrol
kegiatan pembelajaran siswa, menguasai teknologi, serta mempersiapkan segala kemungkinan
jika terjadi hal-hal yang tidak diinginkan. Dalam penelitian ini pembelajaran menggunakan
aplikasi Zoom dan dilanjutkan menggunakan WhatsApp, ketika menggunakan WhatsApp
pembelajaran menjadi kurang efektif. Maka dari itu, mungkin peneliti selanjutnya dapat
melihat keefektifan pembelajaran inkuiri secara daring dengan menggunakan aplikasi Zoows
sejak awal hingga akhir pembelajaran. Bagi peneliti selanjutnya, dapat mencoba melakukan
pembelajaran dengan GeoGebra pada materi selain fungsi kuadrat. Selain itu, pelaksanaan
pembelajaran inkuiri secara daring ini dapat dilaksanakan lebih dari 2 pertemuan agar hasil

terlihat lebih konsisten dan lebih akurat.
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